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ABSTRAK 

Raisa Husni : Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah disertai 

Pemberian Tugas Rumah terhadap Kompetensi Belajar 

IPA Peserta Didik Kelas VII SMPN 27 Padang 

   

 Permasalahan yang terjadi saat proses pembelajaran berlangsung dapat 

mengakibatkan rendahnya kompetensi belajar IPA peserta didik. Salah satu 

permasalahan yang terjadi adalah proses pembelajaran yang belum melibatkan 

peserta didik secara aktif. Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan ini salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah disertai pemberian tugas rumah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap pengaruh model pembelajaran berbasis masalah disertai pemberian 

tugas rumah terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMPN 27 

Padang. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 27 Padang. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan desain penelitian 

Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 27 Padang yang terdaftar pada 

Tahun Ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling, sehingga terpilih kelas VII5 sebagai kelas kontrol dan VII7 sebagai 

kelas eksperimen. Data penelitian ini meliputi kompetensi pengetahuan, 

kompetensi sikap, dan kompetensi keterampilan.  

 Berdasarkan hasil analisa data kompetensi pengetahuan peserta didik 

diperoleh nilai thitung= 3,43> ttabel = 1,67, pada kompetensi sikap nilai thitung= 3,03> 

ttabel= 1,67, dan pada kompetensi keterampilan nilai thitung= 2,22> ttabel = 1,67. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran berbasis 

masalah disertai pemberian tugas rumah memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta didik kelas 

VII SMPN 27 Padang. 

  

Kata Kunci: Model, berbasis masalah, tugas rumah 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar untuk 

merubah seseorang ke arah yang lebih baik. Menurut Undang-Undang RI No. 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat (1), tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dari pengertian tersebut aspek afektif dan 

psikomotor juga menjadi prioritas dalam tujuan pendidikan nasional bukan hanya 

aspek kognitif. Pendidikan nasional bertujuan menyeimbangkan hasil belajar 

peserta didik di sekolah dengan perilakunya di keluarga maupun di masyarakat.  

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional adalah 

melakukan perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013. Kurikulum 

2013 adalah kurikulum yang menerapkan student center dimana proses 

pembelajaran berpusat kepada peserta didik. Menurut Morelent (2015: 142) 

penerapan Kurikulum 2013 mengarah kepada peserta didik untuk melakukan 

pengamatan/observasi, bertanya, dan bernalar terhadap materi pembelajaran. Hal 

tersebut bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

meningkatkan kompetensi belajarnya. Menurut Mulyasa (2014: 66), Kurikulum 

2013 dirancang untuk memperkuat kompetensi peserta didik yang terdiri dari 
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aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Dalam pelaksanaanya Kurikulum 

2013 menuntut peserta didik untuk dapat belajar secara aktif dan mandiri.   

Kurikulum 2013 sudah diterapkan di sekolah-sekolah yang ada di 

Indonesia. Namun dalam penerapannya, Kurikulum 2013 masih jauh dari harapan. 

Hal tersebut dikarenakan banyaknya peserta didik yang tidak aktif dalam proses 

belajar mengajar atau disebabkan karena proses pembelajaran yang terjadi di 

sekolah masih menerapkan sistem teacher center. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SMPN 27 Padang, 

diketahui bahwa SMPN 27 Padang sudah menerapkan Kurikulum 2013, namun 

pada pelaksanaanya masih kurang optimal. Dalam proses pembelajaran, guru 

masih menerapkan metode ceramah dan tanya jawab. Hal tersebut mengakibatkan 

peserta didik kurang aktif dan cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Salah 

satu akibatnya hasil belajar peserta didik masih rendah. Hal ini terlihat dari hasil 

ujian tengah semester I peserta didik kelas VII SMPN 27 Padang tahun pelajaran 

2018/2019 yang umumnya memiliki rata-rata di bawah kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). KKM peserta didik kelas VII SMPN 27 Padang pada mata 

pelajaran IPA adalah 65. Berikut nilai ujian  tengah semester I peserta didik.  

Tabel 1. Daftar Nilai Rata-rata Ujian Tengah Semester 1 IPA Kelas VII SMPN 27    

Padang Tahun Ajaran 2018/2019. 

No Kelas %<KKM %>KKM Rata-rata 

1 VII 1 96,66 3,33 49,06 

2 VII 2 86,66 13,33 44,36 

3 VII 3 100 0 21,95 

4 VII 4 93,33 6,66 45,07 

5 VII 5 76,66 23,33 46,71 

6 VII 6 100 0 33,43 

7 VII 7 96,66 3,33 46,87 

Sumber: Guru IPA SMPN 27 Padang 
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Selain menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dalam proses 

pembelajaran guru cenderung menggunakan media yang terbatas. Akibatnya, 

peserta didik tidak tertarik untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Namun, 

peserta didik akan antusias menjawab pertanyaan dari guru jika pertanyaaan 

tersebut adalah pertanyaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik.  

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah mengganti model 

pembelajaran. Rusman (2011: 194) menyatakan bahwa model pembelajaran dapat 

dijadikan sebagai pilihan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Diantara model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran berbasis masalah. 

Berkaitan dengan hal ini Mulyasa (2014: 143) menyatakan, bahwa salah satu 

model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 

adalah model pembelajaran berbasis masalah. 

Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) adalah salah satu model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 

Rusman (2011: 230), menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah 

dapat membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar 

sepanjang hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. 

Model ini mengarahkan peserta didik untuk mencari solusi terhadap suatu 

permasalahan. Melalui model pembelajaran berbasis masalah peserta didik terlatih 

untuk menganalisis, berpikir kritis, sistematis, dan logis dalam rangka 

menyelesaikan masalah yang telah dirumuskan. Annurahman (2009: 141), dengan 

menggunakan model pembelajaran yang tepat maka akan memunculkan rasa 
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bahagia pada peserta didik terhadap suatu materi pelajaran, meningkatkan 

motivasi peserta didik dalam belajar sehingga hal tersebut memungkinkan peserta 

didik untuk memahami pelajaran dengan baik dan peserta didik dapat mencapai 

hasil belajar yang lebih baik.  

Salah satu kekurangan dari model pembelajaran berbasis masalah menurut 

Suprihatiningrum (2016: 221) adalah model pembelajaran ini tidak dirancang 

untuk menyampaikan informasi dengan jumlah besar kepada peserta didik, 

sehingga untuk menutupi kekurangan ini digunakan metode pemberian tugas 

rumah. Pemberian tugas rumah dilakukan dengan tujuan sebelum memulai 

pembelajaran, peserta didik telah memiliki informasi yang akan dipelajari. Tugas 

rumah yang diberikan adalah tugas membuat pertanyaan dan jawaban dari materi 

yang akan dipelajari.  

Karakteristik materi yang dapat diterapkan model pembelajaran berbasis 

masalah yaitu materi yang memiliki permasalahan kontekstual. Hal ini 

mengakibatkan tidak semua materi bisa diterapkan dengan model pembelajaran 

berbasis masalah. Salah satu materi yang dapat diterapkan menggunakan model 

pembelajaran ini adalah materi pencemaran lingkungan. Materi pencemaran 

lingkungan adalah materi yang memiliki permasalahan kontekstual. Artinya 

materi ini memiliki berbagai macam permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga permasalahan-permasalahan ini adalah permasalahan yang dekat dengan 

dunia nyata peserta didik.  

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 

kompetensi belajar peserta didik, sebelumnya sudah dilakukan oleh beberapa 
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peneliti. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hartono (2015) 

yang mendapatkan hasil bahwa model Problem Based Learning  berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kompetensi belajar peserta 

didik. Hasanah (2018) juga telah melakukan penelitian menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah pada materi zat aditif dan zat adiktif mendapatkan 

hasil penelitian bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil kognitif peserta didik. Sari (2015), 

pernah melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian tugas rumah berupa 

membuat pertanyaan beserta jawabanya, hasil penelitianya adalah pemberian 

tugas rumah berpengaruh positif terhadap kompetensi belajar biologi peserta 

didik.  

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti melakukan penelitian tentang 

pengaruh model pembelajaran berbasis masalah disertai pemberian tugas rumah 

terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas VII SMP Negeri 27 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. 

2. Media pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran masih terbatas. 

3. Peserta didik bersifat pasif dalam proses pembelajaran. 

4. Umumnya hasil belajar kognitif peserta didik masih di bawah kriteria 

ketuntasan minimal (KKM). 
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5. Belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran berbasis masalah disertai 

pemberian tugas rumah terhadap kompetensi belajar IPA peserta didik kelas 

VII SMPN 27 Padang. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah belum diketahuinya pengaruh model pembelajaran berbasis 

masalah disertai pemberian tugas rumah terhadap kompetensi belajar IPA peserta 

didik kelas VII SMPN 27 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah disertai 

pemberian tugas rumah berpengaruh terhadap kompetensi belajar peserta didik 

pada materi pencemaran lingkungan kelas VII SMP N 27 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah disertai pemberian tugas rumah terhadap 

kompetensi belajar peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas VII 

SMP N 27 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagi peserta didik, mendapat pengalaman belajar dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kompetensi belajar. 

2. Bagi guru, sebagai masukan dalam menerapkan model mengajar yang tepat 

untuk meningkatkan kompetensi belajar peserta didik. 
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3. Bagi peneliti, penerapan model pembelajaran berbasis masalah akan 

menambah pemahaman dan keterampilan dalam pembelajaran IPA sebagai 

bekal untuk menjadi guru. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai dasar pertimbangan untuk melakukan penelitian 

lanjutan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah disertai pemberian tugas 

rumah berpengaruh positif terhadap kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, 

dan kompetensi keterampilan peserta didik kelas VII SMPN 27 Padang. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut. 

1. Sebelum melakukan penelitian, sebaiknya terlebih dahulu dilakukan simulasi 

dengan materi lain agar pada saat penelitian peneliti lebih baik dalam 

mempraktekanya. 

2. Sebelum memulai pelajaran, sebaiknya peserta didik sudah mengetahui 

anggota kelompoknya, agar tidak terjadi keributan saat membuat kelompok.  

3. Pada penilaian kompetensi sikap yang dilakukan oleh observer, sebaiknya 

jumlah observer diseimbangkan dengan jumlah peserta didik.  
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